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No | Pilihan | Scal

Manajemen Sumber Daya Manusia
1 B | S | Langkah terakhir dalam fungsi pengorganisasian adalah
penempatan sumber daya manusia ke dalam setiap bagian yang
telah ditentukan dalam organisasi. Kegiatan ini sering kali
dinamakan sebagai Planning
2 B | S | Actuating bisa didefinisikan sebagai proses serta upaya untuk
merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi
keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan perusahaan
dalam pencapaian tujuannya.
3 B | S | Efektif diartikan sebagai Setiap tenaga kerja tahu dan mampu
memilih, menganalisa serta melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dalam kaitannya dengan fungsinya di dalam
perusahaan dan kaitannya dalam pencapaian tujuan perusahaan.

4 B | S | Efisien dimaksudkan sebagai tenaga kerja yang mampu untuk
melakukan sesuatu dengan benar (doing things right)
5 B | S | Proses manajemen sumber daya manusia adalah segala proses

yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan dari mulai :

1. Perencanaan sumber daya manusia,

2. Perekrutan,

3. Penandatanganan kontrak kerja,

4. Penempatan tenaga kerja, hingga pembinaan dan
pengembangan tenaga kerja guna menempatkan dan tetap
memelihara tenaga kerja pada posisndan kualifikasi
tertentu serta bertanggung jawab sesuai dengan
persyaratan yang diberikan kepada tenaga kerja tersebut.

6 B | S | Terdapat dua jenis rekrutmen yang dapat dilakukan oleh
perusahaan, yaitu rekrutmen Partisipatif dan rekrutmen
Instruksional
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Ciri-Ciri On The Job Training dan Off The Job Training

Metode praktis (On The Job Metode praktis ((ff The Job
Training) Tratning)

* Dilaksanakan di tempat kerja Dilaksanakan di luar tempat
« Karyawan baru /prestasi kerja

menurun » Karyawan lama/
« untuk memberikan kecakapan Pengembangan diri

yang diperlukan » Dilaksanakan apabila banvak

» Pengetahuan/keterampilan pekerja yang harus dilatnh
berupa pengalaman (prakiik » Pengetahuan/Keterampilan
langsung) berupa konsep

= Dilaksanakan secara * Dilaksanakun secara
individuoal kelompok

« Biaya relatif kecil = Biava relatil besar

Tabel diatas menggambarkan metode pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan SDM

Berikut ini adalah bentuk-bentuk pembayaran yang biasa
dilakukan
1. Upah harian. Banyak karyawan dibayar (dalam kas) pada
setiap akhir hari kerja berdasarkan jumlah jam kerja.
2. Upabh insentif (seperti bonus dan komisi
3. Rencana pembagian laba (profit sharing plan), di mana
karyawan menerima sejumlah prosentase tertentu dari laba
perusahaan sebagai pendapatan ekstra dan
4. Upah Minimum, Perusahaan membayar sesuai dengan
kemampuan

Motivasi dan Komunikasi Organisasi

Komunikasi formal, memiliki wewenang dan tanggung jawa
melalui instruksi-instruksi lisan dan tulisan sesuai prosedur
fungsional dari arus atasan ke bawahan/sebaliknya.

10

Komunikasi vertikal, Berlangsung secara dua arah antara pihak
organisasi/lembaga dengan pihak luar.

11

Syarat Komunikasi Efektif Menurut Wilbur Schramm (7he
condition of succes in communication) adalah :
1. Pesan haruslah direncanakan dan disampaikan setepat
mungkin untuk menarik perhatian sasaran yang dituju
2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang didasarkan
pada pengalaman yang sama antara komunikator dan
komunikan, sehingga terjadi kesamaan pengertian
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3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dari
sasaran dan menyarankan cara-cara untuk mencapai
kebutuhan tersebut

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok dimana
kesadaran pada saat ia digerakkan untuk memberikan
respon sesuai yang dikehendaki

Manajemen Konflik

12

Pengertian Konflik secara umum dalah: Suatu kondisi tanpa
adanya keharmonisan, suatu kondisi dimana terjadi suatu
pertentangan dan suatu kondisi dimana tidak ada kesepakatan

13

Konflik merupakan kondisi yang selalu dapat menghambat
proses pelaksanaan tugas guna pencapaian tujuan organisasi.

14

Hendricks, W. (1992) mengidentifikasi proses terjadinya
konflik terdiri dari tiga tahap, yaitu :

1. Peristiwa sehari-hari; ditandai adanya individu merasa tidak
puas dan jengkel terhadap lingkungan kerja.

2.Adanya tantangan; apabila terjadi masalah,individusaling
mempertahankan pendapat dan menyalahkan pihak lain.

3. Timbulnya pertentangan; masing-masing individu atau
kelompok bertujuan untuk menang dan mengalahkan kelompok
lain.

15

TAHAPI TAHAP I TAHAPIN TAHAP IV TAHAP Y

Diposist atau Kognis: dan Maksud Perilaku Hasil
ketidakeacokan Personahsasi
potensial

Makaud K
- . : - nerja
Kondisi Konflik vang penan ganan kontlik Perilaku }{cl:;.m;gk

Antesenden dipersepsikan  Bersaing terbuka &
» Komwmikasi ; \ * Kerjasama * Perilaku A
+ Berkompromi ™ pihak

# Struldur
« Variabel Pribadi \ Koaflik vang f & Menghindari * Reaksi
dirasakan » Mengakomodasi Orang lin

Kinena
Eclompok
Menuna

Robbins (2003) menjelaskan konflik terjadi melalui lima tahap,
seperti pada gambar diatas.

Berdasarkan gambar tersebut, tahap 111 merupakan tahapan yang
paling krusial dalam mengelola konflik
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16

Dubrin mengemukakan bahwa sebagian besar konflik
disebabkan oleh : Sifat Agresif Individu-individu, Persaingan
Sumber-Sumber Yang Terbatas dan Perbedaan Kepentingan Dan
Tujuan,

17

Pandangan interaksonis (interactionism view of conflict) yaitu :
Semua konflik adalah buruk, dipandang secara negatif dan
disinonimkan dengan istilah kekerasan, perusakan dan
ketidakrasionalan serta memiliki sifat dasar yang merugikan dan
harus dihindari.

18

Jika konfik dikelola secara sistematis, akan dapat berdampak
positif yaitu, memperkuat hubungan kerjasama, meningkatkan
kepercayaan dan harga diri, mempertinggi kreativitas dan
produktivitas dan meningkatkan kepuasan kerja.

19

Manajemen konflik dengan cara menerapkan sangsi yang berat
bagi penentang dan berusaha menekan bawahan yang menentang
kebijakan merupakan cara yang paling efektif untuk
meningkatkan stabilitas perusahaan/organisasi

20

Problem Solving merupakan Pendekatan menangani konflik
atau disebut juga dengan win-win solution. Dalam model ini,
para pelaku bertemu untuk mendiskusikan permasalahan dan 1su-
isu yang berkaitan dengan konflik. Tujuannya adalah untuk
mengitegrasi kebutuhan-kebutuhan dar1 masing-masing
kelompok.
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